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Semoyati' o KEBUTUHAN MODEL MANAJEMEN
Usman Radiana PENDIDIKAN KARAKTER UNTUK
Fazarudin MENINGKATKAN ADVERSITY QUOTIENT
SISWA SEKOLAH DASAR
Abstrak

Adversity quotient merupakan kombinasi penting dari keterampilan kognitif, afektif, dan
motorik yang memungkinkan individu menghadapi tantangan hidup dengan efektif. Adversity
guotient yang tinggi berdampak positif pada prestasi akademik siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi peran guru dalam meningkatkan adversity quotient siswa dan merancang
model manajemen pendidikan karakter yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan
adversity quotient siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode R&D pada tahap
awal dan melibatkan kepala sekolah, guru, serta siswa sekolah dasar sebagai sumber data,
dengan total 50 responden yang mengisi kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Aspek adversity quotient siswa yang dapat dikembangkan melalui pendidikan karakter meliputi
ketangguhan, kemandirian, pengendalian diri, fokus, dan berpikir kritis; (2) Peran guru dalam
meningkatkan adversity quotient siswa saat ini masih belum optimal dan memerlukan perhatian
serta waktu yang lebih untuk implementasi yang tepat; (3) Dibutuhkan model manajemen
pendidikan karakter yang dapat digunakan guru dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Inovasi dari penelitian ini terletak pada perancangan model manajemen pendidikan karakter
yang disesuaikan untuk meningkatkan adversity quotient siswa berdasarkan kebutuhan dan
karakteristik mereka. Manfaat dan pentingnya model manajemen pendidikan karakter ini
mencakup peningkatan kualitas dan karakter lulusan
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Abstract

Adversity quotient is a crucial combination of cognitive, affective, and motor skills that enables
individuals to navigate life effectively. A high adversity quotient positively impacts students'
academic performance. This study aims to explore the teacher's role in enhancing students'
adversity quotient and to design a character education management model that teachers can
utilize to improve elementary students' adversity quotient. The research employed the R&D
method in the initial stage and was conducted with principals, teachers, and elementary students.
Data sources included principals, teachers, and students, with a total of 50 respondents
completing questionnaires. The findings of the study reveal that: (1) Aspects of students'
adversity quotient that can be developed through character education include resilience,
independence, self-control, focus, and critical thinking; (2) The teacher's role in enhancing
students’ adversity quotient is currently suboptimal and requires greater attention and time for
proper implementation; (3) There is a need for a character education management model that
teachers can use for planning, implementation, and evaluation. The innovation of this research
lies in the design of a character education management model tailored to enhance students'
adversity quotient according to their specific needs and characteristics. The benefits and
significance of this character education management model include enhancing the quality and
character of graduates.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, pendidikan di setiap jenjang,
termasuk di sekolah dasar, harus dilaksanakan secara sistematis untuk mencapai tujuan tersebut.
Di mana diperlukan perubahan dalam dunia pendidikan, yang tidak hanya mendorong
pendidikan atau mendukung perolehan pengetahuan dan keterampilan, tetapi pembelajaran yang
dilakukan oleh guru juga menciptakan dan dikonseptualisasikan sebagai proses sosial yang
merupakan kolaborasi antara guru, siswa, dan pihak lainnya (Jackson & Knight-Manuel, 2019;
Yan & Yang, 2019). Pertumbuhan nilai-nilai karakter pada siswa dilakukan melalui tindakan
yang dilakukan oleh guru dan orang tua baik di sekolah maupun di rumah. Adversity quotient
siswa akan muncul saat menghadapi masalah baik di lingkungan sekolah, dengan keluarga,
maupun dengan teman di lingkungan rumah. Adversity quotient adalah kemampuan seseorang
untuk beradaptasi dalam mengatasi kondisi yang dihadapi dan bertahan dalam situasi stres
sehingga mereka termotivasi untuk berjuang dan memaksimalkan potensinya. Mengembangkan
dimensi non-kognitif seseorang dapat dilakukan dengan pendidikan karakter sebagai upaya
untuk meningkatkan nilai berkelanjutan seseorang melalui pengambilan keputusan yang etis dan
penuh kasih (Wortham et al., 2020). Pendidikan karakter dapat dicapai dengan memperkenalkan
nilai-nilai kearifan lokal, karena kearifan lokal mengandung cita-cita dan prinsip-prinsip luhur
yang digunakan dalam menjalani kehidupan, membuat hidup lebih bermakna (Asrial et al.,
2020). Mengadopsi kerangka psikologi positif yang lebih umum, di mana kekuatan karakter
adalah minat yang lebih spesifik dalam mendukung pengembangan kekuatan karakter di
sekolah, dapat membantu melaksanakan program pembentukan karakter. Intervensi tingkat
sekolah ini bervariasi dalam kualitasnya, tetapi biasanya terdiri dari program yang terorganisir
dengan baik yang mencakup berbagai intervensi untuk berbagai mata pelajaran atau tingkat
kelas (Lavy, 2020).

Dalam bahasa Inggris, skrip, dan bahasa Indonesia, istilah ‘'karakter' biasanya
didefinisikan sebagai sifat psikologis, moralitas, atau karakteristik yang membedakan satu orang
dari yang lain. Pendidikan karakter adalah salah satu upaya dan tindakan yang mengikuti nilai-
nilai budaya yang dilakukan dalam pembentukan karakter untuk menjadi karakter nasional
(Kurniawan & Samsudi, 2019; Permana & Suhaili, 2019). Orang tua mencari karakter yang baik
pada anak-anak mereka, guru mencarinya pada siswa, saudara kandung mencarinya pada
saudara mereka, dan teman mencarinya satu sama lain. Komponen karakter yang baik, atau
kualitas kepribadian yang bernilai moral, dianggap penting dalam meningkatkan adversity
quotient siswa (Dimitrova et al., 2018; Lavy, 2020). Fenomena di lapangan adalah bahwa siswa
di sekolah dasar sangat senang dan antusias ketika diajak melakukan sesuatu yang dapat
menumbuhkan bakat dan potensi mereka; oleh karena itu, menumbuhkan karakter dan potensi
siswa perlu dilakukan melalui manajemen pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa di sekolah dasar. Pendidikan karakter sekarang berdampak pada kompetensi
siswa abad ke-21. Untuk menambah kekuatan pada karakter pendidikan di sekolah,
pelaksanaannya harus fokus pada proses dan praktik saat ini dan membentuk karakter dalam
pendidikan siswa, guru, dan sekolah (Lavy, 2020).

Pernyataan guru sekolah dasar mengenai hal-hal yang memengaruhi pelaksanaan nilai-
nilai pendidikan meliputi: (1) pemahaman tentang nilai-nilai pendidikan karakter belum
optimal, yang dapat menumbuhkan adversity quotient siswa untuk sekolah, siswa, dan
masyarakat; (2) minat siswa terhadap pembiasaan dalam proses pembelajaran telah menurun;
(3) dukungan orang tua dalam melaksanakan pendidikan karakter di sekolah lemah; (4) rencana
dan strategi pengembangan manajemen pendidikan karakter di sekolah dasar tidak dilakukan
dengan baik dan jelas. Oleh karena itu, diharapkan melalui manajemen pendidikan karakter di
sekolah dasar, perlu dilakukan dan didorong dalam pelajaran intra dan ekstrakurikuler untuk
meningkatkan adversity quotient siswa. Manajemen pendidikan karakter dapat dilakukan untuk
menumbuhkan adversity quotient siswa melalui program pembelajaran ekstrakurikuler yang
telah dirancang sebelumnya. Penelitian ini berfokus pada peran guru dalam menumbuhkan
adversity guotient siswa dan kebutuhan akan model manajemen pendidikan karakter yang dapat
digunakan oleh guru untuk menumbuhkan adversity quotient siswa di sekolah dasar. Penelitian
ini menghadirkan fenomena dan informasi baru yang dapat mengembangkan penelitian
sebelumnya dan penelitian di masa depan serta memberikan penguatan bagi penelitian
sebelumnya dan di masa depan.
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Model manajemen pembelajaran untuk nilai-nilai pendidikan tari etnis dapat
meningkatkan karakter siswa di sekolah dasar melalui kegiatan: perencanaan pelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran (Florentinus et al., 2019). Pendidikan
karakter dilaksanakan dengan menanamkan nilai-nilai keteladanan, memfasilitasi kegiatan
pengembangan akademik, sosial, dan agama melalui kegiatan rutin, spontan, keteladanan,
terprogram, dan pengondisian, serta menerapkan pendidikan karakter berbasis kelas, budaya
sekolah, dan kegiatan sosial berbasis karakter (Samsinar & Fitriani, 2020). Beberapa penelitian
terkait pendidikan karakter menunjukkan bahwa pencapaian pendidikan karakter perlu
dilakukan dengan dua aspek, yaitu nilai karakter partisipatif dan terintegrasi seperti nilai
religius, moral, kepemimpinan, dan implementasi. Pendidikan karakter berlangsung di
lingkungan sekolah dan di rumah, dan penerapannya mencakup pengajaran, pelatihan,
pembinaan, dan pengasuhan (Samsinar & Fitriani, 2020). Menurut Hart (2021), pendidikan
karakter di sekolah dapat dilaksanakan dalam beberapa kegiatan. Pertama, memfasilitasi
pengembangan karakter siswa yang baik dalam komunitas dengan siswa lain dapat dilakukan
melalui praktik pengajaran, dan kebiasaan ini menjadi tertanam sebagai hasilnya. Berbeda
dengan kurikulum pendidikan karakter lainnya, ini akan menjadi item spesifik (yaitu, kebajikan
yang spesifik dalam definisi dan operasionalisasi mereka) untuk praktik pengajaran. Kedua,
pelaksanaan pendidikan karakter difokuskan pada mata pelajaran tertentu. Selain itu, ketiga,
memfasilitasi pengembangan karakter di seluruh kurikulum harus memfasilitasi pengembangan
keterampilan metakognitif.

Pendidikan karakter bukanlah hal yang baru, tetapi pendidikan karakter dapat
memberikan lebih banyak perhatian dalam pendidikan seiring dengan pertumbuhan dan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat. Pendidikan karakter dianggap baik ketika
siswa memiliki kesadaran untuk mengembangkan diri mereka, seperti memiliki karakter mulia
yang ditandai dengan disiplin, tanggung jawab, etos kerja, kepedulian, dan kerja sama tim yang
baik (Fathinnaufal & Hidayati, 2020; Lundahl et al., 2013). Pendidikan karakter memiliki peran
dan kepentingan yang sangat besar dalam memperbaiki krisis nilai. Krisis nilai dapat
mengganggu dan merusak tidak hanya area individu dalam suatu organisasi tetapi juga
kehidupan sehari-hari dalam kebersamaan yang disebut kemanusiaan (Severino-Gonzéalez et al.,
2019; Yunanto et al., 2019). Kebiasaan baik dapat muncul jika sekolah menerapkan disiplin dan
komitmen positif untuk melaksanakan pendidikan karakter sesuai dengan kearifan lokal dan
budaya setempat (Birhan et al., 2021). Hermino (2020) menyatakan bahwa pendidikan karakter
yang dilakukan selama proses pembelajaran dianggap sangat diperlukan dan dapat menjadi
landasan kuat ketika siswa menjadi komunitas sosial. Pengembangan pendidikan karakter pada
generasi saat ini dapat mengatasi banyak masalah dan penyimpangan yang berkaitan dengan
nilai moral, etika, budaya, dan agama (Fathinnaufal & Hidayati, 2020).

Pada saat ini, sekolah-sekolah telah mengembangkan program pendidikan karakter dan
mengintegrasikannya ke dalam proses pembelajaran, beberapa di antaranya telah menghasilkan
manfaat yang mendorong dalam menurunkan perilaku berisiko, yang semuanya merupakan
hasil yang diinginkan dari sekolah, seperti sikap positif, prestasi akademik, dan fungsi sosial-
emosional. Program pendidikan karakter umumnya berusaha untuk meningkatkan pertumbuhan
intelektual, sosial, emosional, dan etis siswa sehingga mereka dapat menjadi warga negara yang
bertanggung jawab, peduli, dan berkontribusi di masa depan (Lavy, 2020). Beberapa
pendekatan terhadap pendidikan karakter dapat dilihat dalam pengembangan kualitas
nonkognitif yang dapat menyebabkan individu berkembang, seperti empati sebagai
pembelajaran sosial dan emosional dengan visi normatif untuk perubahan masyarakat.
Pendekatan komprehensif terhadap pendidikan karakter melibatkan melihat pengembangan
berbagai dimensi fungsi manusia sehingga mereka dapat menjadi lebih utuh; keterlibatan
simultan dengan cita-cita individu dan sosial sehingga individu dapat berkembang dan hidup
dengan hormat bersama orang lain; dan mengembangkan motivasi intrinsik dan ekstrinsik
sehingga Anda dapat mengejar tujuan yang benar-benar berharga dan mengembangkan rasa
tujuan yang lebih besar (Moulin-Stozek et al., 2021; Wortham et al., 2020). Pendidikan karakter
dapat dimulai dengan praktik budaya kearifan lokal, yang penting untuk menghadapi isu-isu
kontemporer seperti perubahan sosial-budaya yang disebabkan oleh modernisasi. Akibatnya,
kearifan lokal dapat digunakan untuk menyaring budaya asing. Pengetahuan lokal sangat
penting dalam pendidikan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan menciptakan
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kehidupan yang sejahtera (Asrial et al., 2020). Adversity gquotient adalah kapasitas seseorang
untuk dapat menghadapi kesulitan dalam hidup atau ketahanan manusia dalam menghadapi
kehidupan, di mana seseorang dapat mengekspresikan dan mampu menahan kesulitan, bertahan,
dan kemudian mengalahkannya.

Dari beberapa hasil penelitian sebelumnya, terdapat kesamaan dengan penelitian yang
akan diangkat, yaitu keduanya ingin mengetahui lebih dalam tentang peran guru dalam
melaksanakan pendidikan karakter. Kesamaan lainnya juga ditemukan dalam metode penelitian
yang dilakukan oleh para peneliti, yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif dan
mengumpulkan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian
yang akan diangkat merupakan pembaruan signifikan dari penelitian sebelumnya. Pertanyaan
dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana gambaran adversity quotient siswa yang dapat
ditumbuhkan? (2) Apa peran guru dalam menumbuhkan adversity quotient siswa? (3) Apa
kebutuhan model manajemen pendidikan karakter yang dapat digunakan oleh guru dalam
menumbuhkan adversity quotient siswa? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1)
gambaran adversity quotient siswa yang dapat ditumbuhkan, (2) peran guru dalam
meningkatkan adversity quotient siswa, (3) bentuk desain model manajemen pendidikan
karakter yang dapat digunakan oleh guru dalam menumbuhkan adversity quotient siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan (R&D) prosedural
Borg dan Gall (1983). Sepuluh langkah menurut Sugiyono (2007) dimodifikasi menjadi tiga
langkah penelitian dan pengembangan, termasuk (1) studi pendahuluan, (2) tahap
pengembangan, dan (3) tahap evaluasi. Penelitian ini dilakukan pada tahap pendahuluan dengan
menggunakan studi kasus untuk menciptakan model manajemen pembelajaran pendidikan
karakter berdasarkan kebutuhan untuk menumbuhkan adversity quotient siswa. Pengumpulan
data menggunakan teknik triangulasi untuk memperoleh data yang dapat diandalkan dan akurat,
melalui data dari kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Lokasi penelitian
dilakukan di 5 sekolah di Kabupaten Kubu Raya. Analisis data menggunakan pendekatan
penalaran induktif. Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan masalah yang dipelajari
dalam kegiatan ini berdasarkan fakta yang ada, yang spesifik dan kemudian diperiksa untuk
menyelesaikan masalah, dan kesimpulan umum ditarik. Dalam hal ini, peneliti secara sistematis
mengamati fenomena yang dipelajari, mencari pola, dan mengembangkan generalisasi dari
analisis pola tersebut.

Penentuan lokasi dilakukan secara purposive. Subjek penelitian adalah guru, kepala
sekolah, dan orang tua siswa sekolah dasar. Responden adalah kepala sekolah di lima sekolah
dan guru kelas yang mengajar di kelas 4, 5, dan 6 di sekolah sampel dengan akreditasi A dan B
serta siswa kelas 4, 5, dan 6. Pengumpulan data dilakukan terhadap kepala sekolah, guru, dan
siswa. Pengumpulan informasi dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan wawancara serta
dokumentasi di sekolah. Kuesioner dilakukan untuk mengukur adversity quotient siswa, peran
guru dalam menumbuhkan adversity quotient siswa, dan kebutuhan model manajemen. Data
yang dihasilkan dari kuesioner dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif untuk melihat
tren yang terjadi. Data kualitatif yang diperoleh dari observasi dan studi dokumen dianalisis
menggunakan teknik analisis data kualitatif model interaktif. Kuesioner tertutup dianalisis
menggunakan teknik analisis rata-rata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan dari analisis dan diskusi ini disusun sesuai dengan masalah penelitian, yaitu: (1)
gambaran adversity quotient siswa yang dapat dikembangkan; (2) peran guru dalam
menumbuhkan adversity quotient siswa; (3) bentuk kebutuhan model manajemen pendidikan
karakter yang dapat digunakan oleh guru. Hasilnya dapat dilihat dalam deskripsi di bawah ini.
Adversity Quotient Siswa yang Dapat Dikembangkan

Temuan penelitian ini menggambarkan adversity quotient siswa yang dapat
dikembangkan melalui pendidikan karakter. Hasil diperoleh dari kuesioner sebagai berikut:
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Gambar 1. Rata-rata skor adversity quotient siswa yang dapat dikembangkan

Skor adversity quotient siswa pada Gambar 1 di atas diukur per aspek dari adversity
quotient, yaitu pengendalian diri, fokus, berpikir kritis, ketahanan, dan kemandirian.
Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat indikator-indikator penumbuhan adversity quotient
siswa dari 50 responden siswa, indikator pengendalian diri dengan sub-indikator kemampuan
mengendalikan diri dalam mengatasi masalah yang dihadapi, dan nilai karakter percaya diri,
mandiri, bertanggung jawab, adaptif, diperoleh 73,78% dalam kategori sedang. Indikator fokus
pada masalah dan tanggung jawab dengan sub-indikator memahami masalah dan penyebab
masalah yang dihadapi serta memberikan tanggapan dan tindakan, dan nilai karakter penilaian
diri, rasa ingin tahu, dan berpikir kritis, diperoleh 72,65% dalam kategori sedang. Indikator
berpikir kritis dengan sub-indikator memahami masalah dan mampu mengatasi kesulitan dan
berpikir kritis, serta nilai karakter tekun, fokus, dan jujur, diperoleh 72,37% dalam kategori
sedang. Indikator ketahanan dengan sub-indikator mampu melewati masalah dan nilai karakter
bertanggung jawab, percaya diri, tepat waktu, dan rajin, diperoleh 71,44% dalam kategori
sedang. Indikator kemandirian dengan sub-indikator bersemangat dan aktif, memiliki minat dan
keinginan kuat untuk mengembangkan potensi diri, dan nilai karakter kreatif, disiplin, mandiri,
dan toleran, diperoleh 70,98% dalam kategori sedang. Adversity quotient adalah kompetensi
yang harus dimiliki oleh individu dalam menjalani hidupnya. Kehidupan seseorang tidak
terlepas dari berbagai masalah yang dihadapi, yang memerlukan proses berpikir, latihan
perasaan/niat, latihan hati, dan olahraga untuk mengatasi berbagai masalah tersebut.

Pengendalian diri adalah persepsi seseorang tentang sejauh mana ia dapat mengendalikan
atau mengatasi masalah hidup yang dialaminya. Fokus adalah kekuatan yang dimiliki seseorang
untuk mengatasi masalahnya (kepemilikan): sejauh mana seseorang dapat melacak penyebab
masalah yang dihadapinya dan terdorong untuk menyelesaikan masalah tersebut. Berpikir kritis
tumbuh melalui pola asuh yang membimbing siswa untuk mengeksplorasi sumber masalah:
sejauh mana kemampuan seseorang untuk membatasi masalah dan melihat masalah sebagai
tantangan, bukan hambatan. Ketahanan: berapa lama seseorang dapat bertahan menghadapi
masalah yang muncul melalui pola asuh yang selalu memotivasi anak untuk segera bertindak
menyelesaikan masalah sehingga masalah yang dialami tidak berlarut-larut (keyakinan bahwa
masalah akan cepat berlalu). Kemandirian (otonomi): kemampuan untuk menyadari
dorongan/aspirasi dalam dirinya berdasarkan minat yang kuat terhadap tantangan apa pun yang
dihadapinya. Kemampuan ini muncul ketika orang tua dan guru memberikan kesempatan
kepada anak untuk menyelesaikan masalah ketika anak berpengalaman dan mampu menemukan
solusi untuk masalahnya.

Peran guru dalam menumbuhkan kecerdasan menghadapi kesulitan pada siswa

Hasil penelitian ini menggambarkan peran guru dalam menumbuhkan kecerdasan

menghadapi kesulitan pada siswa. Hasil tersebut diperoleh dari kuesioner sebagai berikut:
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Gambar 2. Rata-rata skor peran guru dalam menumbuhkan kecerdasan menghadapi kesulitan
pada siswa
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Gambar 2 di atas menunjukkan peran guru dalam menumbuhkan kecerdasan menghadapi
kesulitan pada siswa dari 50 responden guru dan kepala sekolah. Indikator pengendalian diri
dengan sub-indikator pemahaman tentang kemampuan seseorang untuk mengatasi masalah yang
dihadapi, serta nilai karakter percaya diri, mandiri, bertanggung jawab, adaptif, memperoleh
74,08% dalam kategori sedang. Indikator fokus dengan sub-indikator pemahaman tentang
masalah dan penyebab masalah yang dihadapi serta memberikan tanggapan dan tindakan, serta
nilai karakter penilaian diri, rasa ingin tahu, dan berpikir kritis, memperoleh 72,02% dalam
kategori sedang. Indikator berpikir kritis dengan sub-indikator pemahaman tentang masalah dan
kemampuan untuk mengatasi kesulitan, serta nilai karakter gigih, fokus, dan jujur, memperoleh
71,64% dalam kategori sedang. Indikator ketahanan dengan sub-indikator kemampuan untuk
mengatasi masalah serta nilai karakter bertanggung jawab, percaya diri, tepat waktu, dan
pekerja keras, memperoleh 70,76% dalam kategori sedang. Indikator kemandirian dengan sub-
indikator semangat, aktif, dan memiliki minat serta keinginan yang kuat untuk mengembangkan
potensi diri sendiri, serta nilai karakter kreatif, disiplin, mandiri, dan toleran, memperoleh
70,14% dalam kategori sedang. Hasil kuesioner ini diperkuat oleh hasil dokumen rencana
pelaksanaan pembelajaran pada salah satu mata pelajaran seni dan budaya di sekolah dasar,
yang terlihat dalam dokumen rencana pelaksanaan pembelajaran pada langkah pengelolaan
pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, serta kurangnya
pembiasaan guru dalam menanamkan karakter untuk mencapai tujuan pembelajaran. Alasan
guru tidak melaksanakan proses penanaman karakter sesuai dengan tujuan rencana pelajaran
adalah karena guru tidak memahami. Dari hasil ini, dapat dikatakan bahwa untuk mendapatkan
siswa dengan kecerdasan menghadapi kesulitan yang tinggi dan memiliki karakter yang baik,
pembelajaran harus dilakukan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang baik, serta
tindak lanjut pembelajaran, sehingga siswa dapat memperkuat karakteristik percaya diri, aktif,
jujur, disiplin, bertanggung jawab, kreatif, peduli, dan saling menghormati.

Hasil penelitian menunjukkan peran guru dalam menumbuhkan kecerdasan menghadapi
kesulitan pada siswa masuk dalam kategori baik, meskipun masih banyak guru yang belum
memahami implementasi pendidikan karakter yang terintegrasi dalam mata pelajaran tertentu.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru dalam menumbuhkan kecerdasan
menghadapi kesulitan pada siswa dapat dilihat dalam lima aspek: (1) pengendalian diri, (2)
fokus, (3) berpikir kritis, (4) ketahanan, dan (5) kemandirian. Pengendalian diri adalah cara
untuk menahan godaan (Saunders et al., 2018). Untuk menghindari kebosanan, pengendalian
diri dan penghargaan dilakukan (Wolff & Martarelli, 2020). Pengendalian diri dapat terlihat
dalam pencapaian seseorang di beberapa aspek kehidupan mereka. Orang mengalami banyak
hambatan pengendalian diri dalam kehidupan sehari-hari, dan seberapa baik mereka
menghadapi tantangan tersebut sangat menentukan kesuksesan mereka dalam berbagai aspek
kehidupan. Karakter adalah faktor terpenting dalam mencapai kehidupan yang lebih baik dalam
masyarakat. Karakter merujuk pada prinsip-prinsip perilaku manusia yang diekspresikan dalam
ide, sikap, perasaan, kata-kata, dan tindakan yang didasarkan pada norma agama, hukum, tata
krama, budaya, dan konvensi. Pendidikan karakter yang diimplementasikan selama proses
pembelajaran sangat penting dan berfungsi sebagai landasan kuat bagi anak-anak. Pendidikan
karakter pada generasi saat ini memiliki potensi untuk menyelesaikan berbagai masalah dan
penyimpangan dalam nilai-nilai moral, etika, budaya, dan agama (van Winden et al., 2020).
Oleh karena itu, program manajemen pendidikan karakter untuk penguatan emosional,
psikologis, dan sosial dalam komponen perilaku keterlibatan guru dan sekolah memberikan
peningkatan signifikan dalam keterampilan sosial-emosional siswa (Pereira & Marques-Pinto,
2017).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Muassomah et al. (2020) yang
menyatakan bahwa internalisasi nilai-nilai budaya, tanggung jawab, kejujuran, kemandirian, dan
kreativitas masih lemah dalam mendorong pembentukan karakter. Sekolah tidak memiliki
konsep atau peta jalan yang kuat untuk melaksanakan misi pendidikan karakter, dan kurikulum
sekolah tidak membumi, sehingga tidak dapat membangun kapasitas siswa yang dapat
mengembangkan karakter siswa secara aktif. Penanaman pendidikan karakter selain melalui tari
juga dapat dilakukan melalui bercerita dan permainan dalam dan luar ruangan, yang efektif
dalam menanamkan nilai-nilai moral untuk menghasilkan respons positif dari anak-anak
(Halimah et al., 2020). Penanaman pendidikan karakter juga perlu dilakukan secara makro dan
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mikro, dan diintegrasikan ke dalam setiap mata pelajaran, budaya sekolah, dan kegiatan
pengembangan diri. Kegiatan penanaman karakter secara internal terdiri dari keluarga, sekolah,
dan masyarakat (Santoso et al., 2020). Pendidikan karakter adalah internalisasi nilai-nilai yang
ditanamkan pada anak-anak sehingga mereka memiliki karakteristik sendiri. Referensi dalam
pendidikan karakter baik di sekolah maupun di luar sekolah, yaitu: (1) kebijaksanaan, (2)
kesederhanaan, (3) integritas, (4) keberanian, (5) kemurahan hati, dan (6) keadilan (Budiwan et
al., 2020). Pakar pendidikan di Indonesia mengatakan bahwa pendidikan karakter adalah upaya
untuk membangun nilai-nilai luhur yang mencerminkan identitas nasional (Fathinnaufal &
Hidayati, 2020); Nilai-nilai ini dianggap diadopsi melalui agama dan budaya yang tumbuh
dalam keluarga dan masyarakat, serta beberapa nilai etika dan moral yang ada dalam Pancasila
sebagai falsafah negara Republik Indonesia (Chen et al., 2022; Hilyana & Hakim, 2018). Nilai-
nilai karakter yang ditanamkan dalam keluarga meliputi agama, kemandirian, tanggung jawab,
kesopanan, kejujuran, dan saling mencintai. Model pendidikan karakter memberikan
pembiasaan, contoh, nasihat, cerita, dan hukum. Implementasi pendidikan karakter menghadapi
hambatan dari lingkungan luar dan hubungan yang kurang erat antara orang tua dan anak (Wati
& Sundawa, 2018).

Pendidikan karakter membentuk dan mengembangkan potensi siswa untuk berpikir baik,
berperilaku baik, dan bertindak sesuai dengan filosofi Pancasila. Pendidikan karakter
meningkatkan dan memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, dan pemerintah
untuk berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam mengembangkan potensi warga negara dan
membangun bangsa menuju bangsa yang maju, mandiri, dan sejahtera. Pendidikan karakter
memilah budaya bangsa sendiri dan menyaring budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan
nilai-nilai budaya nasional dan karakter bangsa yang bermartabat (Permana & Suhaili, 2019).
Kinerja guru dalam manajemen pembelajaran perlu lebih konsisten antara perencanaan dan
pelaksanaan, di mana guru diharapkan mengembangkan karakter dalam bentuk pertanyaan yang
digunakan untuk menentukan keberhasilan aspek kognitif siswa (Isdaryanti et al., 2018).
Perencanaan sekolah lebih menekankan pada tiga karakteristik dalam pendidikan karakter yang
menjadi ciri khas sekolah: religiusitas, moralitas, dan kepemimpinan. Perencanaan pendidikan
karakter bersifat partisipatif dan terintegrasi serta diimplementasikan di dalam dan sekitar
lingkungan belajar, termasuk pengajaran, pelatihan, pengasuhan, dan pengembangan siswa
(Poros & Sobczyk, 2021). Pendidikan karakter dan moral sebagai mata pelajaran diberikan
secara terpisah di sekolah sehingga orang tua dan guru menjadi teladan yang baik bagi anak-
anak. Guru dan orang tua perlu bekerja sama untuk mengajarkan pendidikan karakter moral
kepada siswa (Poros & Sobczyk, 2021). Pendidikan moral, pada gilirannya, menghasilkan
kepribadian holistik yang memiliki standar moral tinggi seperti kata-kata, tindakan, sikap,
pikiran, perasaan, karya, dan hasil yang sejalan dengan nilai-nilai agama, norma, dan moral
luhur bangsa (Birhan et al., 2021).

Pendidikan karakter juga dapat dilakukan dengan membiasakan kemampuan menulis
hasil dari membaca buku teks bahasa Indonesia yang berisi multikulturalisme, dan pendidikan
karakter diharapkan lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik siswa untuk
meningkatkan keterampilan menulis kreatif (Winarni et al., 2021). Pengembangan karakter
adalah suatu keharusan melalui penerapan nilai-nilai iman dan takwa serta akhlak mulia. Oleh
karena itu, sebagai bentuk komitmen terhadap pembentukan karakter di lembaga pendidikan,
pemerintah mengeluarkan Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Program
Penguatan Pendidikan Karakter, yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter di satuan pendidikan formal untuk memperkuat karakter inti (Kraska & Boyle, 2014;
Zlatkovi¢ & Misica, 2012). Mempertahankan kekuatan karakter pada siswa di sekolah sangat
relevan dengan abad ke-21, sehingga para pendidik, praktisi, dan peneliti pendidikan perlu
membuat kebijakan yang memerlukan penelitian lebih lanjut tentang mekanisme yang
mendasari efek penumbuhan kekuatan karakter, termasuk faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Bentuk Kebutuhan Model Manajemen Pendidikan Karakter

Berdasarkan hasil kuesioner tentang kebutuhan model manajemen pendidikan karakter,
berikut ini dinyatakan: perencanaan pelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran.
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Gambar 3. Rata-rata kebutuhan akan model manajemen pendidikan karakter

Dalam indikator perencanaan pembelajaran, skor rata-rata adalah 3,59 dari 50 responden
yang memilih 'sangat membutuhkan'. Dalam indikator pelaksanaan pembelajaran, skor rata-rata
adalah 3,73 dari 50 responden yang memilih 'sangat membutuhkan'. Dalam indikator evaluasi
pembelajaran, skor rata-rata adalah 3,64 dari 50 responden yang memilih 'sangat membutuhkan'.
Deskripsi ini menunjukkan kategori kebutuhan guru akan model manajemen pendidikan
karakter untuk dapat menumbuhkan kecerdasan menghadapi kesulitan siswa dalam
pembelajaran. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa kegiatan pembelajaran dapat
mencakup nilai-nilai karakter yang dapat mempengaruhi perkembangan kognitif, sosial,
emosional, motorik, bahasa, dan kemandirian siswa. Menurut Kementerian Pendidikan
Nasional, melalui pelajaran seni (tari, musik, visual), pengembangan seni bertujuan agar anak
mampu menciptakan sesuatu berdasarkan imajinasi, mengembangkan kepekaan, dan
menghargai hasil kreativitas. Menumbuhkan kecerdasan menghadapi kesulitan siswa dapat
dilakukan dengan menumbuhkan kecerdasan sosial melalui pembinaan kerjasama yang baik
antara siswa dan siswa, siswa dan guru, sehingga tumbuh rasa percaya diri (Wahira, 2012).

Implementasi pendidikan karakter dilakukan melalui penanaman nilai-nilai keteladanan,
fasilitasi, dan kegiatan pengembangan akademik, sosial, dan agama melalui kegiatan
pengembangan diri rutin, spontan, keteladanan melalui penerapan pendidikan karakter berbasis
kelas, budaya sekolah, dan masyarakat (Samsinar & Fitriani, 2020). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter dilihat dari tujuan dan karakteristik mata
pelajaran yang memiliki nilai-nilai karakter. Penggunaan metode pembelajaran dan strategi guru
mendukung implementasi pendidikan karakter di sekolah dasar (Fathinnaufal & Hidayati,
2020). Perencanaan pendidikan karakter khas di sekolah seperti nilai-nilai religius, moral, dan
kepemimpinan. Perencanaan pendidikan karakter perlu dilakukan secara partisipatif dan
terintegrasi. Demikian pula dalam pelaksanaannya, pendidikan karakter terjadi di lingkungan
sekolah, dan kegiatannya mencakup pengajaran, pelatihan, pengasuhan, dan pengembangan
siswa (Sukendar et al., 2019). Keluarga adalah tempat untuk menumbuhkan nilai-nilai karakter
karena (1) kondisi ekonomi keluarga; (2) media sosial mempengaruhi pola hubungan dan
komunikasi; (3) pembiasaan disiplin dan komitmen positif untuk melaksanakan pendidikan
karakter sesuai dengan kearifan lokal dan budaya lokal (Hermino, 2020).

Implementasi Pendidikan Karakter dapat mengembangkan kepribadian yang diperlukan
untuk belajar bersama orang lain dan mengembangkan keterampilan metakognitif untuk
mengontrol domain kognitif yang ada pada seseorang sehingga ia dapat merencanakan,
mengawasi, dan merefleksikan setiap masalah yang dihadapi (Hart, 2021). Dengan
melaksanakan pengembangan pendidikan karakter di sekolah melalui model integratif sistem
sekolah yang optimal, diharapkan dapat mendorong penggunaan dan pengembangan kekuatan
karakter serta penerapannya melalui teori dan praktik (Lavy, 2020). Mengajarkan pendidikan
karakter dapat dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai dan estetika dalam pembelajaran,
menginternalisasi nilai-nilai positif, membiasakan dan melatih, memberikan contoh dan model,
serta menciptakan situasi yang bercirikan kearifan lokal dan peradaban. Pendidikan karakter
dalam proses pengajaran dapat diprogramkan dalam rencana pelajaran dan dengan memberikan
contoh yang baik di kelas dan kegiatan sehari-hari di kampus (Hidayati et al., 2020).

Desain model manajemen pendidikan karakter menumbuhkan kecerdasan menghadapi
kesulitan siswa di sekolah dasar yang dibagi menjadi tiga tahap: 1) Perencanaan Pembelajaran;
Perencanaan didefinisikan sebagai proses penyusunan silabus, model, rencana pelaksanaan
pembelajaran, metode, media, pendekatan, metode, dan penilaian dalam alokasi waktu yang
akan dilaksanakan pada waktu tertentu untuk mencapai tujuan; 2) Pelaksanaan Pembelajaran;
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Pelaksanaan pembelajaran didefinisikan sebagai kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan
menggunakan pendekatan, strategi, metode, dan media. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran inti,
yaitu: (1) pengendalian diri, (2) fokus, (3) berpikir kritis, (4) ketahanan, dan (5) kemandirian;
dan 3) Evaluasi Pembelajaran; Evaluasi pembelajaran bertujuan untuk mengetahui ketercapaian
siswa dalam menguasai kompetensi dasar. Evaluasi pelaksanaan terdiri dari (1) evaluasi sikap,
(2) evaluasi pengetahuan, dan (3) evaluasi keterampilan. Hasil evaluasi ini dapat menunjukkan
kompetensi dasar, materi, atau indikator yang belum mencapai ketercapaian dalam pelaksanaan
manajemen pendidikan karakter dan yang dapat menumbuhkan kecerdasan menghadapi
kesulitan siswa di sekolah dasar.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Deskripsi kecerdasan menghadapi kesulitan
siswa masih perlu ditingkatkan oleh guru; (2) Peran guru dalam menumbuhkan kecerdasan
menghadapi kesulitan siswa melalui manajemen pendidikan karakter masih perlu dilaksanakan
dengan baik dan konsisten dalam implementasi semua mata pelajaran; (3) Kebutuhan akan
model manajemen pendidikan karakter berdasarkan kuesioner dimulai dari perencanaan,
implementasi, dan evaluasi. Model manajemen pendidikan karakter ini dapat membantu
meningkatkan kecerdasan menghadapi kesulitan siswa dalam dimensi fokus, kritis, ketahanan,
dan kemandirian. Hasil dari penelitian ini dapat menginternalisasi nilai-nilai karakter yang dapat
dikembangkan sebagai nilai-nilai karakter untuk meningkatkan kecerdasan menghadapi
kesulitan siswa. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengembangkan kecerdasan
menghadapi kesulitan siswa dalam domain kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penelitian ini
dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya tentang model manajemen
pendidikan karakter untuk menumbuhkan berbagai perilaku karakter yang dikembangkan
sebagai kecerdasan menghadapi kesulitan siswa.
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